
BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Perkembangan jaman semakin tidak terbatas,semakin maju dan 

semakin modern begitupun    juga dengan cara pandang manusia kepada 

kebutuhannya seperti sandang,pangan,papan.  Semakin modernya jaman 

semakin banyak jumlah wanita yang menginginkan hidup  mandiri terutama 

para wanita karir ibukota atau kota besar yang telah menikah dan memiliki 

anak yang memiliki penghasilan sendiri guna memenuhi kebutuhan dirinya 

dan kebutuhan keluarga tanpa harus bergantung kepada kepala keluarga, 

Membuat ibu rumah tangga atau wanita harus mampu untuk membagi 

perannya antara pekerjaan dan keluarga. hal tersebut mengakibatkan wanita 

harus bisa dan mampu untuk menyeimbangkan peran serta perhatiaanya 

sebagai seorang ibu,istri dan sebagai seorang karyawan,bila peran tersebut 

tidak seimbang   maka bisa saja akan terjadi yang di namakan work f  amily 

conflict. 

Work family confict sendiri kerap terjadi pada wanita di  usia produktif 

, dikarenakan di era modern seperti ini segala macam kebutuhan manusia 

begitu dimudahkan dengan teknologi yang sangat mudah diakses oleh 

siapapun, dimanapun dan wanita usia produktif cenderung untuk menikmati 

perkembangan jaman dengan berbagai barang atau produk-produk terbaru  



sehingga tak jarang banyak wanita menginginkan pendapatan pribadi untuk 

memenuhi hasratnya mendapatkan produk/jasa tanpa harus mengandalkan 

kepala keluarga. Hubungan keluarga yang baik dan harmonis menjadi salah 

satu Faktor yang mendukung rendahnya tindakan Work Family Conflict dan 

menimbulkan kepuasan saat bekerja.  

Hasil penelitian Evy Sisca dkk (2013) pada polisi wanita di polres 

kulon progo menemukan bahwa Work Family Conflict  berpengaruh secara 

negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja Menurut Ifah 

(2008), “Secara formal kepuasan kerja didefinisikan sebagai respon emosional 

atas hasil pekerjaan yang dilakukan seorang karyawan. Dapat disimpulkan  

dari penjelasan tersebut kepuasan kerja adalah merupakan bentuk tindakan  

seorang karyawan yang menggambarkan kayawan merasa terpenuhi keinginan 

dan kebutuhan mereka melalui kegiatan bekerja. Tingkatan kepuasan para 

karyawan dapat menjadi salah satu faktor terjadinya Turnover inttention pada 

para karyawan, apabila karyawan merasa kurang puas dengan apa yang 

instansi atau lembaga berikan. 

Hasil penelitian Dita (2015), pada karyawan RSKIA Bhakti Ibu 

diyogyakarta menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Turnover intention. Turnover Intention menjadi 

permasalahan yang serius bagi banyak lembaga. Dampak yang terjadi akibat 

Turnover Intention i adalah lembaga harus mencari tenaga kerja baru untuk 



menggantikan karyawan yang keluar dari lembaga tersebut, sehingga lembaga 

butuh biaya serta waktu dalam merekrut karyawan yang baru lagi.  

RS PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta bergerak dalam 

bidang pelayanan kesehatan. Alamat di jalan Wates Km. 5,5 Gamping, kec 

sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Konflik dalam keluarga adalah hal yang wajar pada setiap rumah 

tangga, perawat harus mampu membagi perannya antara menjaga 

keharmonisan keluarga serta menjadi karyawan yang mampu memberikan 

pelayanan kepada pasien. permasalahan yang terjadi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping adalah adanya perawat wanita yang shif malam di 

rumah sakit dan kemungkinan akan adanya Work Family Conflict yang terjadi 

sehingga mengakibatkan Turnover Intention Inttention . Maka dari itu peneliti 

mengangkat judul “ Pengaruh Work Family Conflict (WFC) dan kepusan kerja 

terhadaap Turnover intention. 

Perawat adalah orang yang mengasuh dan merawat orang lain yang 

sedang mengalami masalah kesehatan. Perawat juga dapat di artikan tenaga 

profesional yang mempunyai tanggung jawab dan kemampuan serta 

wewenang dalam memberikan perawatan kepada pasien yang mengalami 

masalah kesehatan.   



ini merupakan terinspirasi  dari penelitian  rurin rantika (2016) dengan 

judul penelitian : work family conflict dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan ( pegawai wanita pusat statistic (BPS)  provinsi DIY. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta karna peneliti melihat banyak sekali 

perawat wanita yang bekerja hingga malam membuat peneliti ingin 

mengetahui apakah ada permasalahan WFC, Turnover Intention dan kepuasan 

dalam keluarganya. Peneliti memilih tempat ini karena memudahkan dalam 

mencara sampel dan mereka memiliki kecenderungan untuk melakukan 

Turnover inttention. Karna sampelnya adalah perawat yang tetap tentunya 

karyawan yang loyal dengan rumah sakit akan menjadi indikasi bahwa 

perawat  merasa puas terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu penulis anggap 

sangat cocok untuk di jadikan obyek penelitian. 

Latar belakang penelitian ini adalah perawat wanita di PKU 

Muhammadiyah GampingMenurut latar belakang penelitian diatas peneliti 

akan  melakukan pengembangan dengan judul : “Pengaruh work family 

conlict  (WFC) dan kepuasan Karyawan terhadap Turnover intention  (Studi 

pada perawat wanita di PKU Guhammadiyah Gamping Yogyakarta) 

B. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini wanita diambil sebagai sampelnya karena 

wanita yang bekerja dan berkeluarga mempunyai dua peran sekaligus 

yang sama-sama penting. Di satu sisi wanita bekerja harus bisa 



menyelesaikan tanggung jawab sebagai perawat  guna memberikan 

perawatan terhadap para pasien yang membutuhkan perawatan namun 

disisi lain keluarga juga tentunya membutuhkan perhatian serta waktu 

dalam hal mengurus rumah tangga. Adanya work family confict ini 

berpotensi mempengaruhi kepuasan pada perawat. Subakti syaiin (2008) 

bahwa kepuasan kerja sangatlah diperlukan karena dengan kepuasan  kerja 

mampu meningkatkian produktifitas.  

Berdasarkan latar belakan diatas , maka dalam penelitian ini 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah work family confict berpengaruh positif terhadap Turnover 

Intention   pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping?  

2. Apakah work family conflict    berpengaruh negatif  terhadap kepuasan 

karyawan pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping? 

3. Apakah kepuasan karyawan   berpengaruh negatif  terhadap Turnover 

Intention pada perawat RS PKU Muhammadiyah Gamping? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk  

1. Untuk menguji pengaruh work family conflict terhadap Turnover 

Intention  

2. Untuk menguji pengaruh work family conflict  terhadap kepuasan kerja 

3. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja  terhadap Turnover Intention  



D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah :  

1. Manfaat di bidang Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama pada ilmu 

manajemen sumber daya manusia dalam dalam kaitannya dengan work 

family confict (wfc) dan kepuasan kerja terhadap Turnover intention pada 

perawat .  

2. Manfaat dibidang Praktek  

Bagi perusahaan diharapkan agar dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang bermanfaat terutama berkaitan dengan hal-

hal yang menyangkut work family confict (wfc), Turnover intention, 

kepuasan Kerja pada Perawat wanita RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta  

a. Bagi peneliti  

semoga dengan penelitian ini dapat membantu proses 

pembelajaran , dan  menambah pengetahuan tentang wfc dalam 

dunia kerja. 

b. Bagi universitas semoga bisa menjadi bahan pembelajaran 

,masukan ,dan bahan penelitian selanjutnya untuk  masalah 

yang sama di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

  

 

 

 

 


